
 

 

BAB V 
 

 

PENUTUP 
 
 

5.1 Simpulan 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

 

1.   Data aktiva tetap UD Sinari Terang untuk menghitung penyusutan, masa 

manfaat, dan tarif penyusutan berdasarkan pasal 11 ayat 6 Undang-undang 

Nomor 36 tahun 2008 dengan menggunakan metode garis lurus sehingga 

tidak memiliki nilai sisa aktiva tetap yang dapat membantu dalam 

perencanaan pajak. 

2.   Total  seluruh  penyusutan  dengan  metode  saldo  menurun  sebesar  Rp 

 
28.835.150 dan untuk total seluruh penyusutan dengan metode garis lurus 

sebesar Rp 21.305.775. 

3.   Untuk total Laba UD Sinari Terang Sebelum Pajak dengan saldo menurun 

sebesar Rp 133.164.850 untuk laba sebelum pajak dengan metode garis 

lurus adalah sebesar  Rp 140.694.225 

4.   Untuk perhitungan PPh terutang yang dimiliki oleh UD Sinari Terang 

berdasarkan Undang-undang Pajak penghasilan yang diterima atau 

diperoleh dalam tahun pajak adalah sebesar Rp 1.195.000.000 x 1% = Rp 

11.950.000 dan untuk angsuran setiap bulannya sesuai ketentuan PPh pasal 

 
25 sebesar Rp 995.833,3333 dibulatkan menjadi 995.800 per bulan. 

 

 
5.2 Saran 
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Dengan dilakukannya penelitian pada UD SinariTerang di Surabaya, 

penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 

 

1. Bagian keuangan UD Sinari Terang sebaiknya selalu mengikuti 

perkembangan aturan – aturan pajak yang berlaku agar dalam melakukan 

penerapan perencanaan pajak, tidak bertentangan dengan aturan – aturan 

tersebut. 

2.   Untuk  penyusutan  aktiva tetap  pada  UD SinariTerang  sebaiknya  nilai 

penyusutan diperhitungkan sesuai dalam pasal 11 ayat 2 dan 4 Undang – 

undang Nomor 36 tahun 2008 yang dapat membantu perencanaan pajak. 

3.   Untuk  UD  Sinari  Terang  sebaiknya  lakukan  penilaian  kembali  atau 

revaluasi aktiva berdasarkan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 

19 Undang – undang Nomor 36 tahun 2008 yang mana dasar penyusutan 

atas harta adalah nilai setelah dilakukan penilaian kembali aktiva tersebut. 

4.   Untuk pemilihan metode sebaiknya UD Sinari Terang menerapkan metode 

saldo menurun karena besar penyusutannya lebih kecil dari jumlah 

penyusutan metode saldo menurun.
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